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RINGKASAN 
 

URGENSI AKTA NOTARIS DALAM PERUBAHAN PERSEROAN 

PERORANGAN MENJADI PERSEROAN PERSEKUTUAN MODAL 

 

Oleh : 

 

Yullananda1, H. Rachmadi Usman2 

 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 125 halaman 

 

Pemerintah melakukan inovasi baru yang tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 mengenai cipta kerja (UU Ciptaker). Dalam peraturan 

tersebut, dijelaskan bahwa memungkinkan seseorang dapat mendirikan 

perseroan oleh seorang saja atau disebut perseroan perorangan Sebelum lahirnya 

perseroan perorangan di Indonesia sudah terdapat badan usaha yang dapat 

didirikan perseorangan seperti Usaha Dagang (UD) dan Perusahaan Perorangan 

namun dalam hal ini tidak berbadan hukum. Lahirnya perseroan perorangan 

tanpa adanya akta notaris namun akta notaris muncul ketika perubahan perseroan 

perorangan menjadi perseroan persekutuan modal. Perseroan perorangan 

Apabila pemegang sahamnya lebih dari satu, maka wajib mengubah statusnya 

menjadi perseroan persekutuan modal namun dalam hal perubahan perseroan 

perorangan menjadi perseroan persekutuan modal aturannya masih kurang.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis mengenai 

perubahan perseroan perorangan menjadi persekutuan modal. Untuk 

mengetahui dan menganalisis mengenai urgensi akta notaris dalam perubahan 

perseroan perorangan menjadi perseroan persekutuan modal. Kegunaan dari 

penelitian ini adalah Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih pemikiran dalam memberikan pemahaman hukum 

terutama terkait perubahan perseroan perorangan menjadi persekutuan modal 

dan apa urgensi akta notaris dalam perubahan perseroan perorangan menjadi 

perseroan persekutuan modal. Secara praktis, berguna dan bermanfaat bagi 

Notaris sebagai pejabat umum, Perseroan Perorangan, dan pihak lainnya 

mengenai Perseroan Perorangan. yang berkaitan dengan perubahan perseroan 

perorangan menjadi persekutuan modal dan apa urgensi akta notaris dalam 

perubahan perseroan perorangan menjadi perseroan persekutuan modal. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: Pendekatan Perundang-

Undangan dan Pendekatan Konseptual. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisa bagaimana perubahan perseroan perorangan 

menjadi perseroan persekutuan modal dan urgensi akta notaris dalam perubahan 

perseroan perorangan menjadi perseroan persekutuan modal.  

Penelitian hukum ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif atau 

penelitian hukum kepustakaan, Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

Preskriptif, Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

 
1 NIM. 2320216320019 
2 Pembimbing 
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Perundang-Undangan dan Pendekatan Konseptual. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa : Pertama, Perseroan Perorangan wajib 

beralih menjadi perseroan persekutuan modal jika pemegang saham lebih dari 

satu orang dan/atau sudah melebihi batas kualifikasi UMK. sebagaimana diatur 

dalam pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2021 tentang Modal Dasar 

Perseroan Serta Pendaftaran Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran Perseroan 

yang Memenuhi Kriteria untuk Usaha Mikro dan Kecil, dimana perubahan status 

tersebut dilakukan melalui akta notaris dan didaftarkan secara elektronik kepada 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia. Dalam hal perseroan perorangan dalam 

pasal 9 ayat (1) huruf a dimana pemegang saham menjadi lebih dari satu, jika 

dua Perseroan Perorangan ingin bergabung, tidak bisa dilakukan dengan merger 

formal sebagaimana diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas. Dikarenakan belum ada aturan yang mengatur mengenai proses 

perubahan penambahan saham melalui penggabungan antara Perseroan 

Perorangan dengan Perseroan Perorangan lainnya Maka, prosesnya dilakukan 

secara alternatif yaitu dengan Pengalihan Saham dan Perubahan Status dari 

Perseroan Perorangan menjadi Perseroan Persekutuan Modal. Kedua, Akta 

Notaris merupakan suatu akta yang memiliki peran penting dalam kelangsungan 

sebuah Perseroan Persekutuan Modal. Perubahan bentuk badan hukum dari 

Perseroan Perorangan menjadi Perseroan Persekutuan Modal memiliki 

konsekuensi hukum dan administratif yang signifikan, sehingga memerlukan 

keterlibatan notaris secara formal. Akta notaris menjadi sangat penting dalam 

proses ini karena merupakan dasar hukum yang dibutuhkan untuk mengesahkan 

keberadaan dan struktur baru perusahaan yang tidak lagi dimiliki oleh satu orang 

saja berdasarkan Pasal 9 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2021 

Perseroan Perorangan sebelum menjadi Perseroan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) melakukan perubahan status melalui akta notaris dan didaftarkan secara 

elektronik kepada Menteri.   
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